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perbenihan, pembiayaan serta strategi peningkatan pendapatan petani. 

Seminar melibatkan peneliti, dosen, dan mahasiswa yang mempersentasikan dua 

makalah utama dan 14 (empat belas) makalah pendamping sebagai presentasi poster. 

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada keynote speech Dr. I Wayan Budiasa, 

SP.,MP (Koordinator Pasca Sarjana Magister Agribisnis UNUD) dan pemakalah utama 

yaitu Dr. Ir. Indardi, M.Si (Dosen Program Studi Agribisnis UMY) dan Dr. I Gusti Komang 

Dana Arsana, SP., M.Si.  (BPTP-Bali), tamu undangan serta para peserta seminar nasional. 

Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis UMY dan Pasca 

Sarjana Magister Agribisnis UNUD dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan 

terbitnya PROSIDING ini. Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah 

Indonesia. 
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PREVALENSI  INFEKSI  CACING  GASTROINTESTINAL PADA SAPI BALI 

(STUDI KASUS PADA KAWASAN KOMODITAS SAPI POTONG DI DESA 

PEJARAKAN, KECAMATAN GEROGGAK, KABUPATEN  BULELENG) 

  
I Wayan Sudarma dan  Made Londra 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Bali 

londra_bptp@yahoo.co.id 

 

ABSTRAK 
 

Penyakit gastrointestinal merupakan salah satu penyakit menyerang ternak sapi pada 

berbagai umur. Penyakit ini tidak secara langsung menyebabkan kematian pada ternak, 

namun jika bersifat kronis mampu menurunkan tingkat produktivitas hingga menyebabkan 

kematian. Telah di lakukan penelitian tingkat prevalensi infeksi cacing gastrointestinal di 

kelompok tani Putra Sejahtera desa pejarakan Buleleng, terhadap 18 sampel feses sapi 

jantan yang berumur 4-8 bulan pada bulan Oktober 2017. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui tingkat prevalensi dan jenis parasit gastrointestinal. Pemeriksaan dilakukan di 

Balai Penyidikan dan Pengujian Veteriner Regional VI Denpasar dengan Metode Whitlock. 

Parameter yang diamati meliputi  jenis dan prevalensi cacing yang menginfeksi,data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 80% dari keseluruhan 

sampel  terinfeksi cacing gastrointestinal, 60 % diantaranya  terinfeksi tunggal oleh salah 

satu jenis cacing, dan 20  % merupakan infeksi  ganda oleh 2-3 jenis cacing. Cacing yang 

menginfeksi didominasi : Cooperia sp (25 %), Untuk infeksi tunggal : Toxocara vitullorum 

sp (15 %), Mecistocirrus sp (10 %),  Strongylus sp ( 10 %) dan Ostertagia sp sp (10 %) 

yang kesemuanya merupakan cacing dari kelas nematoda (cacing gilig), terinfeksi 

Trematoda dari  cacing Fasciola Sp ( 5 %) dan terinfeksi Cestoda dari Moniezia sp ( 5 %). 

Unutk infeksi gabungan antara Cooperia sp dengan Toxocara vitullorum  sebanyak (8%) , 

Mecistocirrus sp dengan   Toxocara vitullorum sebanyak (5%). Tingkat infeksi yang 

tertjadi tergolong ringan. 

 

Kata kunci:  Prevalensi infeksi, Cacing gastrointestinal, Sapi Bali jantan . 

 

PENDAHULUAN 

Pengembangan pola pertanian terintegrasi saat ini merupakan model pengembangan 

peternakan yang dikembangkan pada wilayah pengembangan ternak di seluruh daerah di 

Indonesia. Sistem integrasi tanaman-ternak merupakan sistem usaha pertanian yang 

mensinergikan komponen tanaman dan ternak dalam kegiatan usahatani. Sistem integrasi 

tanaman ternak (crop-livestock systems) mengandung arti bahwa kedua usaha ini 

diharapkan berlangsung dalam satu sistem dan usaha yang saling mengisi, dimana dari 

tanaman tersedianya input berupa pakan dan ternak menghasilkan kotoran yang digunakan 

sebagai pupuk pada tanaman (Djananegara dan Ismail, 2004).  

Pejarakan merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan Grogak kabupaten 

Buleleng dengan agroekositem lahan kering dataran rendah beriklim kering  ( dengan 
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ketinggian berkisar 0-350 meter dpal ), yang memiliki luas wilayah 356,37 Ha dari luas 

tersebut berupa areal persawahan 603  ha dan perkebunan 1.374 ha BPS, (2015). Desa ini 

memiliki cuaca yang agak kering namun pada bulan tertentu kawasan ini nampak agak 

hijau, hal ini di sangat dimanfaatkan oleh para petani dengan mengembangkan ternak sapi. 

Mereka memelihara ternak sapi di samping sebagai penghasil daging, ternak kerja, juga 

dapat menghasilkan sumber pupuk organik untuk mendukung kebutuhan pupuk yang 

diperlukan dalam berusahatani (Anonimous, 1999). Pada tiap kawasan perkebunan para 

petani memelihara ternak sapi dengan jumlah kepemilikan rata-rata 2-3 ekor dengan sistim 

kandang yang masih semi intensif sehingga sangat memungkinkan akan munculnya adanya 

kendala berbagai macam parasit salah satu diantaranya berupa  parasit cacing( 

gastrointestinal ) Bahri dan Sudibyo, (2000). 

Parasit gastrointestinal dapat menyerang ternak ruminansia seperti sapi, kerbau 

domba dan kambing. Dampak yang ditimbulkannya cukup besar, mulai dari pertumbuhan 

ternak terlambat, nilai karkas dan harga jual menurun bahkan bisa mengakibatkan kerugian 

yang cukup tinggi berupa kematian. (Soulsby,1982).  Beberapa jenis penyakit yang 

menginfeksi pada sapi  khususnya penyakit parasiter yang disebabkan oleh cacing, banyak 

ditemui di lapangan, diantaranya Paramphistomosis, Fasciolosis, Nematodiosis dan 

Cystecircosis. 

Penyakit cacingan tidak langsung menyebabkan kematian, akan tetapi kerugian 

ekonomi yang ditimbulkan sangatlah besar, sehingga penyakit cacingan sering disebut 

sebagai penyakit ekonomi. Kerugian akibat penyakit cacing adalah penurunan berat badan, 

penurunan kualitas daging, kulit, dan jeroan, penurunan produktivitas ternak, penurunan 

produksi susu pada ternak perah, dan bahaya penularan pada manusia (zoonosis) (Imbang, 

2007). Siregar, 2013 menyatakan bahwa dalam suatu penelitian kasus cacingan 

menyebabkan keterlambatan pertumbuhan berat badan per hari sebanyak 40% pada sapi 

potong dan penurunan produksi susu sebesar 15% pada sapi perah. Berdasarkan data dari 

Direktorat Jenderal Peternakan (DIRKESWAN,1991) melaporkan bahwa kerugian 

ekonomi yang ditimbulkan dari penyakit cacingan terutama penyakit cacing hati pada sapi 

tidak kurang dari Rp. 513,6 M berupa kematian, penurunan bobot badan, kehilangan tenaga 

kerja dan organ hati ternak yang dibuang, penurunan produksi susu serta pengobatan.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian identifikasi penyakit gastrointestinal  

ini dilakukan untuk mengetahui tingkat prevalensi dan jenis parasit gastrointestinal yang 
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menginfeksi ternak sapi di lokasi penelitian sehingga dapat dilakukan upaya pencegahan 

dan perbaikan pola budidaya dalam usaha pengendaliannya.    

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di kelompok tani “Putra Sejahtera “ Desa Pejarakan, 

Kecamatan Grogak, Kabupaten Buleleng pada bulan Oktober 2017. Penelitian 

menggunakan 18 ekor Sapi Bali jantan umur 4-8 bulan. Sampel yang diambil berupa 

sampel feses (tinja) sebanyak 50 – 100 gram ditambah formalin 10 % secukupnya. 

Pemeriksaan sampel dilakukan di Balai Besar Veteriner Denpasar, dengan metode 

Whitlock menggunakan uji apung dan sedimentasi. Parameter yang diamati meliputi jenis 

dan prevalensi infeksi parasit gastrointestinal (cacing). Keberadaan parasit cacing dapat 

diketahui melalui pemeriksaan feses, dengan menemukan telur cacing. Makin banyak 

cacing makin banyak pula telurnya. Perubahan populasi cacing dalam perut sapi dapat 

diketahui  dengan menghitung total telur per gram feses (EPG) secara rutin. Tingkat 

prevalensi parasit cacing tergantung pada jumlah dan jenis cacing yang menginfeksinya 

(Subronto dan Tjhajati, 2001). Sampel dinyatakan positif apabila ditemukan telur cacing 

ataupun Oosit di dalamnya. Prevalensi infeksi dihitung dengan cara membagi jumlah 

sampel yang positif terinfeksi parasit dengan total jumlah sampel yang diperiksa, kemudian 

dikalikan 100 %. Data hasil pemeriksaan selanjutnya dianalisis secara deskriptif.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kejadian Cacingan Pada Daerah Dataran Rendah 

Penelitian dilaksanakan di kelompok tani “Putra Sejahtera “ pada bulan Oktober 

2017 di Desa Pejarakan, Kecamatan Grogak Kab. Buleleng. Penelitian  menitik beratkan 

pada kejadian cacingan pada Sapi jantan umur 4-8 bulan. Tingginya kasus cacingan pada 

sapi di lokasi penelitian diakibatkan karena masih rendahnya tingkat kesadaran peternak 

dalam pengendalian kasus cacingan dalam memberikan obat cacing dan tingkat sanitasi 

kandang yang rendah. Dari hasil pemeriksaan terhadap 18 sampel tinja sapi jantan ternyata 

seluruh sampel hasilnya positif , 14 sampel (80 %)  diantaranya positif terinfeksi secara 

tunggal, sedangkan 4 sampel  (20 %) secara ganda, dengan  ragam jenis cacing yang 

menginfeksi dari jenis cacing nematoda, cacing cestoda dan cacing trematoda seperti pada 

Tabel 1. 
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Tabel   1.  Jenis cacing, prevalensi infeksi  dan jumlah telur per gram tinja (epg) pada sapi 

jantan umur 1,5 tahun 

No. Jenis Cacing 
Prevalensi Infeksi (%) 

Prasapih Pascasapih 

1 Cooperia Sp,Toxocara    

 vitullorum Sp, 
20 45 

2 Mecistocirrus sp 10 20 

3 Toxocara vitullorum sp,  

Mecistocirrus sp 

15 30 

4 Ostertagia sp 0 5 

5 Strongyloides sp 0 5 

6 Moniezia sp 0 1 

7 Fasciola 0 1 

Keterangan : epg : egg per gram 

Sumber : Laboratorium Parasitologi, Balai Besar Veteriner Denpasar, tahun 2017 

 

Beragam jenis cacing yang menginfeksi pada sapi Bali jantan di desa Pejarakan  kec 

Grogak kab. Buleleng  didominasi oleh cacing dari klas nematoda antara lain Cooperia sp, 

Mecistocirrus sp, Toxocara vitulorum, Ostertagia sp, dan Strongylus sp meskipun pula ada 

infeksi dari cacing klas  Cestoda  yaitu Moniezia sp, dan  klas Trematoda berupa Fasciola 

Sp (Tabel 1). Kondisi ini dimungkinkan terjadi karena sapi-sapi di lokasi tersebut hidup 

dengan pakan yang berasal dari persawahan  yang tidak memungkinkan berkembangnya 

cacing Trematoda. Sapi terinfeksi oleh nematoda karena menelan larva infektif pada saat 

makan rumput, kemudian berkembang menjadi larva 3 selanjutnya dalam tubuh ternak, 

cacing akan mengalami perkembangan pada organ predileksinya masing-masing (Arifin 

dan Soedarmono, 1982). 

Nematodiosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh cacing dari klas nematoda 

atau cacing gilig. Nematodiosis disebabkan oleh cacing diantaranya : Ascaris vitullorum / 

Toxocara vitullorum (hidup dalam usus halus),  Oesophagustomum radiatum ( sering 

disebut cacing bungkul,  hidup dalam  colon),  Bunostomum phlebotomum (usus halus), 

Haemonchus placei  (lambung), Tricostrongylus sp, dan Cooperia sp (lambung) (Soulsby, 

1982). Prevalensi infeksi Mecistocirrus.sp sering terjadi pada ternak ruminansia dimana 

siklus hidup cacing ini sangat panjang terjadi dalam tubuh hospes yang terdiri dari 4 tahap. 

Dampak yang ditimbulkan dari infeksi parasit gastrointestinal adalah dapat memicu 

terganggunya metabolisme mineral tubuh seperti menurunnya absorbsi kalsium /phosphor 

dan magnesium. Hal ini berpengaruh pada  terganggunya proses penguatan tulang sehingga 
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pertumbuhan ternak kurang optimal terlebih pada ternak muda. Secara ekonomi tentunya 

dapat menyebabkan penurunan tingkat produksi dan harga jual ternak (Soulsby, 1982). 

Begitu pula prevalensi Infeksi Cooperia sp cukup tinggi, namun menurut Bianchi 

dan Honer (1987) dalam Tarmudji (1995) tidak berdampak nyata terhadap produksi ternak, 

kecuali apabila cacing ini berkombinasi  dengan Haemonchus sp, Oesophagustomum 

radiatum, atau dengan Bunostomum phlebotomum.   

Jenis cacing yang menginfeksi anak sapi pascasapih  lebih beragam dibandingkan 

pra sapih  kemungkinan disebabkan oleh anak sapi pra sapih  selain baru mulai belajar  

makan,  pakan yang dimakan pun lebih sedikit  dibandingkan pascasapih sehingga peluang 

terinfeksinya  pun lebih kecil selanjutnya jenis cacing yang menginfeksi menjadi lebih 

sedikit.  Selain itu, anak sapi pra sapih kemungkinan terinfeksinya disekitar kandang saja 

sedangkan anak pascasapih karena  sudah mulai aktif keluar kandang sehingga sumber 

terinfeksinya pun  lebih beragam. 

Khusus untuk cacing Toxocara vitullorum terdapat perbedaan EPG yang sangat 

besar dari rata-rata 75 butir saat pra sapih menjadi 170 butir saat pasca sapih. Kejadian ini 

menunjukkan terjadinya peningkatan intensitas infeksi. Hal ini mungkin selain karena 

peluang terinfeksinya yang lebih besar  juga karena di dalam ususnya telah banyak  terdapat 

cacing dewasa yang sedang produktif bertelur. 

Toxocara vitulorum adalah  cacing nematoda yang larvanya diduga dapat 

menginfeksi anak sapi atau kerbau  sejak dalam kandungan (Shakmatova dan Shikhov, 

1973 dalam Partoutomo, 1991). Infeksi dini pada anak sapi atau kerbau umumnya terjadi 

melalui kolostrum (susu), cacing menjadi dewasa dalam usus pada waktu hewan mencapai 

umur 4 minggu (Warren, 1971 dalam Partoutomo, 1991) dan pada waktu berumur 33 hari  

sejak lahir seekor anak sapi atau anak kerbau yang terinfeksi lewat susu telah dapat 

ditemukan telur cacing di dalam kotorannya ; dan dalam waktu 4-6 bulan kemudian terjadi 

pengeluaran (expulsi) cacing dewasa dari tubuh hewan (Soulsby, 1982). Partoutomo (1991) 

melaporkan bahwa telur Toxocara vitullorum dapat ditemukan pada  anak sapi yang 

berumur 4 – 12 minggu.  

Gejala klinis infeksi cacing, khususnya T. vitullorum pada sapi terinfeksi ringan tidak 

mudah terlihat. Gejala klinis akan tampak apabila jumlah cacing dewasa yang menginfeksi  

sekitar 70-500 ekor berupa   anorexi (penurunan nafsu makan), diare kadang-kadang  

konstipasi, dehidratasi, steatorrhoea, toxicaemia, colic, degenerasi mukosa dan urat daging 
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usus (Srivasta dan Sarma, 1981 dalam Partoutomo, 1991). Ikeme (1970) dalam Partoutomo 

(1991) melaporkan bahwa gejala klinis akan tampak jelas pada  ternak yang kekurangan 

gizi. 

Kasus cacing dari klas trematoda lainnya yang ditemukan di lokasi penelitian yakni 

Fasciola sp. Meskipun tingkat prevalensinya cukup rendah hanya (0,5%), namun cacing 

ini merupakan salah satu penyakit strategis pada ternak yang dapat menurunkan produksi 

dan produktivitas ternak.  Fasciolosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh cacing 

hati, dimana pada sapi Bali penyebabnya adalah cacing Fasciola gigantica (Suweta, 1982). 

Kejadian Fasciolosis  dilaporkan tinggi pada sapi-sapi yang dipelihara di daerah 

persawahan yang berpengairan teratur sepanjang tahun, karena penyebaran kedua penyakit 

ini terkait erat dengan penyebaran hospes intermediernya, yaitu sejenis siput air. Siput 

Limnaea rubiginosa  dilaporkan merupakan inang antara dari  cacing Fasciola gigantica 

(Suweta, 1982). Berdasarkan penelitian Woedosari dan Copeman (1997), diacu dalam 

Spithill et al., (1999) menyatakan bahwa penurunan berat badan sangat tergantung pada 

kemampuan jumlah cacing hati yang menginfeksi. Fasciolosis pada sapi Bali mampu 

menurunkan berat badan mencapai 987 gram/ekor cacing/tahun, sapi Ongole mencapai 234 

gram/ekor cacing/tahun, dan pada kerbau betina penurunannya mencapai 114 gram/ekor 

cacing/tahun. Kejadian  Fasciolosis umumnya terjadi di wilayah lahan basah (sawah) dan 

lembab, karena daur hidup cacing sangat cocok dengan keadaan tersebut. Telur yang keluar 

melalui tinja akan menetas menjadi larva (mirasidium) dalam waktu 9 hari. Mirasidium 

akan akan berenang di dalam air menggunakan silia yang menutupi tubuhnya dan mencari 

inang antara (hospes intermediate) berupa siput dari genus lymnea, menembus jaringan 

siput dan membentuk sporosis. Pada stadium lebih lanjut setiap sporosis akan membentuk 

5-8 buah redia yang selanjutnya akan membentuk serkaria dan kemudian diikuti oleh 

stadium akhir metasercaria yang infektif (Noble and Noble,.1989). Ternak biasanya 

terinfeksi oleh cemaran metasercaria yang terdapat pada rumput yang ada di pematang 

sawah.  

 

B. Cacingan Pada Sapi Bali Jantan 

Parasit gastrointestinal  yang hidup dalam saluran pencernaan, saluran empedu dan 

sistem urinaria  menghasilkan telur-telur, larva atau kista yang dikeluarkan melalui tinja 

atau urine (Sloss dan Kemp, 1978 dalam Tarmudji, dkk.1988). Adanya  telur cacing dalam 

tinja merupakan suatu indikator adanya  parasit gastrointestinal / cacing dalam tubuh 
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ternak. Dari hasil pemeriksaan kejadian infeksi kecacingan  pada sapi prasapih bila di 

bandingkan dengan sapi pasca sapih tingkat investasi yang terjadi lebih tinggi akibat masih 

tingginya sistem imun yang dimiliki ternak pra sapih sehingga sel goblet tubuh pada ternak 

pra sapih mampu mentolerir infeksi cacing menyebabkan kejadian cacingan menjadi lebih 

rendah , hal ini sesuai dengan pernyataan Beisel, (1982 ) menyatakan beberapa faktor dari 

inang yang dapat mempengaruhi populasi nematoda gastrointestinal diantaranya faktor usia 

dan sistem imunitas tubuh. Lebih lanjut Kambara et al. (1983) menyatakan bahwa sapi 

yang masih muda lebih rentan terinfeksi parasit dari pada sapi  dewasa. Hal ini 

dimungkinkan karena terjadinya gangguan respon imun, seperti produksi antibodi dan 

respon limfosit terhadap antigen parasit (Riffkin & Dobson 1979 ). 

Disisi lain perbedaan prevalensi cacing strongylus  terhadap sapi jantan bila 

dibanding dengan sapi betina dimungkinkan  karena sapi jantan lebih mudah terinfeksi 

melalui intrauterine. Pada sapi betina infeksi cacing strongylus sp lebih memerlukan waktu 

yang cukup lama untuk sampai menginfeksi uterus. Pada saat  kawin, sapi betina akan 

membutuhkan sapi jantan lebih dari satu. Hal ini bisa terjadi karena larva yang telah berada 

pada alat kelamin betina berpindah pada proses perkawinan ke alat kelamin jantan melalui 

penetrasi kulit sehingga, penyebaran kasus kecacingan pada sapi jantan akan jauh lebih 

tinggi daripada sapi betina. Faktor lain yang mempengaruhi hubungan kecacingan tehadap 

jenis kelamin adalah sistem kekebalan hormonal. Pada saat birahi sapi betina dewasa 

mempunyai sistem hormonal yang lebih kompleks. Suweta (1993) menyatakan bahwa pada 

hewan betina terdapat hormon estradiol, hormon ini akan memacu tubuh untuk membentuk 

antibodi terhadap parasit sedangkan pada hewan jantan tidak. Dengan adanya sistem 

hormonal pada sapi betina maka akan terjadi peningkatan sistem kekebalan. Keadaan ini 

akan memaksa tubuh untuk meningkatkan sistem kebal (basofil, netrofil dan eosinofil). 

Sistem kekebalan pada saat itu akan menekan tingkat populasi cacing di dalam tubuh sapi. 

Karena adanya pengaruh hormon estradiol ini maka sapi jantan lebih rentan jika 

dibandingkan dengan sapi betina. 

 

Tabel 2.Tingkat Infeksi Telur cacing Terhadap Sapi Bali jantan Di Kelompok Tani Putra 

Sejahtera 

No. Jenis Cacing 
EPG (Butir) 

Prasapih Pascasapih 

1 Cooperia Sp 30 75 

2 Mecistocirrus Sp 50 60 

3 Toxocara Vitullorum 75 170 
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4 Ostertagia Sp 0 40 

5 Strongyloides Sp 0 440 

6 Moniezia Sp 0 50 

7 Fasciola 0 60 

Keterangan : epg : egg per gram 

Sumber : Laboratorium Parasitologi, Balai Besar Veteriner Denpasar, tahun 2017 

 

Dari tabel 2. terlihat bahwa jumlah total EPG parasit gastrointestinal pada pra sapih 

terutama cacing  Toxocara vitullorum sebanyak 75 (gram/feses), cacing Mecistocirrus sp 

50 (gram/feses), dan Cooperia sp sebanyak 40 (gram/feses), hal ini disebabkan 

kemungkinan infeksi terjadi secara prenatal ( lewat susu) saat menyusu dengan induk di 

mana induk sapi terinfeksi cacing. Sedangkan pada fase pasca sapih sapi terinfeksi oleh 

cacing Strongyloides sp sebanyak 440 (gram/feses), cacing Toxocara vitullorum sebanyak 

170 (gram/feses), cacing Cooperia sp sebanyak 75 (gram/feses), selanjutnya di susul oleh  

Mecistocirrus sp dan Fasciola sebanyak 60 (gram/feses), dan Moniezia sp sebanyak 50  

(gram/feses). Tingginya infeksi cacingan pada fase pasca sapih sebagai akibat sapi tersebut 

telah terbiasa  memakan rumput dimana rumput tersebut telah  tercemar larva infektif 

sehingga intensitas kejadian cacingan lebih tinggi, di samping itu di kelompok tani “Putra 

Sejahtera” limbah kotoran ternak tersebut diolah menjadi pupuk sehingga melalui  proses 

pengomposan dengan suhu 34 0C dimana telur cacing yang ada di dalam limbah akan mati 

sehingga siklus hidup cacing akan menjadi terputus sehinggatingkat investasi  yang terjadi 

akan semakin rendah ( Anon, 2007).. Menurut  Soulsby (1982) pada infeksi ringan akan 

ditemukan telur cacing 1-499 butir / gram feses,pada infeksi sedang akan ditemukan jumlah 

telur cacing 500-5000 butir / gram feses, sedangkan pada infeksi berat akan di temukan 

jumlah telur cacing diatas 5000 butir / garm feses. Dalam upaya penanggulangan penyakit 

cacingan, pemberian obat cacing merupakan kegiatan yang harus dilakukan pada awal 

pemeliharaan ternak sapi karena infeksi cacingan secara tidak langsung dapat menurunkan 

produksi dan produktivitas ternak dan bahkan dapat meneyebabkan kematian pada infeksi 

berat. 

 

KESIMPULAN 

1. Tingkat prevalensi parasit gastrointestinal pada sapi pada sapi Bali jantan di lokasi 

penelitian  80 % positif terinfeksi dan 20 % hasilnya negatif. 
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2. Tingkat prevalensi Cooperia.sp paling dominan menginfeksi yaitu sebanyak 25 %, 

Prevalensi Toxocara Vitullorum sp dan Mecistocirrus.sp (tunggal) sebanyak masing –

masing : 15 % dan 10 %), Strongylus sp (tunggal) sebanyak (10%),Ostertagia sp 

(tunggal) sebanyak (10 %),  Fasciola sp dan Monezia sp (tunggal) masing-masing 

memiliki tingkat prevalensi 5%. Prevalensi infeksi kombinasi antara Cooperia.sp 

dengan Toxocara Vitullorum sp adalah 8 %. Sedangkan prevalensi infeksi kombinasi 

antara  Mecistocirrus. sp dengan Toxocara Vitullorum sp  sebanyak 5 %.  

3. Parasit yang menginfeksi ada yang bersifat tunggal, ada pula gabungan beberapa jenis 

cacing . 

 

SARAN 

Pada budidaya ternak sapi upaya pencegahan penyakit cacingan dapat dilakukan 

dengan perbaikan pola budidaya mpemeliharaan, menjaga  sanitasi kandang, dan mengolah 

kotoran ternak (feses) menjadi kompos yang bertujuan untuk mencegah penyebaran serta 

memutus daur hidup parasit. Upaya pengobatan adalah dengan pemberian obat antiparasit 

(cacing ) yang bersifat broadspektrum secara berkala atau di awal fase pemeliharaan. 
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